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Menyusul ke Seberang

Suryanegara gelisah. Bulan depan usianya genap 17 tahun, dan sekolahnya pun sudah lulus. Hampir semua nilainya cukup bagus, salah satunya untuk mata pelajaran bahasa Inggris.
Sejak lama dia berencana menyusul kedua orang-tuanya yang bekerja di luar negeri. Tentu bukan menyusul yang sekadar main dan berkunjung, melainkan ikut bekerja bersama mereka. Selain kangen berkumpul dengan kedua orang-tuanya, Suryanegara juga ingin mengaplikasikan pengetahuan yang didapatnya selama belajar di sekolah kejuruan.
Surya pe-de akan mampu bersaing di luar negeri. Apalagi sambil bekerja kelak, dia juga ingin melanjutkan kuliah di sana. Dua orang pamannya berhasil bekerja sambil kuliah di negeri orang. Itu menjadi penyemangat tambahan bagi Surya.
Namun keinginannya belum bisa terlaksana, karena syarat untuk bekerja di luar negeri haruslah berusia minimal 18 (delapan belas) tahun. Itu artinya Surya harus menanti selama setahun lagi.
Menurut Surya hal demikian tak realistis. Usia 17 tahun bukan halangan untuk bekerja, apalagi dia sudah lulus sekolah menengah kejuruan dan merasa telah siap mental untuk masuk dunia kerja. Apa iya 17 tahun belum dewasa? Bukankah usia 17 tahun sudah boleh ikut nyoblos Pemilu?
[bookmark: _GoBack]Suryanegara punya ide. Dia akan mengajukan permohonan pengujian materiil ke Mahkamah Konstitusi. Dia ingin memohonkan pengujian Pasal 5 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2017 tentang Pelindungan Pekerja Migran Indonesia (UU PPMI). Menurutnya pembatasan usia di Pasal 5 tersebut bertentangan dengan UUD 1945. Batasan usia yang diatur Pasal 5 UU PPMI harus diturunkan menjadi 17 tahun.
Mari kira bantu Suryanegara menyusun permohonannya!
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Pasal 5

Setiap Pekerja Migran Indonesia yang akan bekerja ke

luar negeri harus memenuhi persyaratan:

a.
b.

c.

berusia minimal 18 (delapan belas) tahun;

memiliki kompetensi;

sehat jasmani dan rohani;

terdaftar dan memiliki nomor kepesertaan Jaminan
Sosial; dan

memiliki dokumen lengkap yang dipersyaratkan.
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Pasal 28H

(1) Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang
baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan. **)

(2) Setiap orang berhak mendapat kemudahan dan perlakuan khusus untuk memperoleh kesempatan dan manfaat
yang sama guna mencapai persamaan dan keadilan. **)

(3) Setiap orang berhak atas jaminan sosial yang memungkinkan pengembangan dirinya secara utuh sebagai
manusia yang bermartabat. **)

(4) Setiap orang berhak mempunyai hak milik pribadi dan hak milik tersebut tidak boleh diambil alih secara
sewenang-wenang oleh siapa pun. **)
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Pasal 27

(1) Segala warga negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan pemerintahan dan wajib menjunjung
hukum dan pemerintahan itu dengan tidak ada kecualinya.

(2) Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.

(3) Setiap warga negara berhak dan waijib ikut serta dalarn upaya pembelaan negara. **)




